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Perusahaan Jasa Konstruksi PT. Jaya Sempurna Sakti adalah sebuah 
perusahaan jasa yang menangani berbagai jenis pekerjaan konstruksi, diantaranya 
adalah konstruksi jalan raya. Perusahaan ini menjual produksinya berupa asphalt 
hotmix adalah secara kredit, tetapi sistem penjualan kredit yang dilakukan oleh 
perusahaan ini agak berbeda dengan sistem penjualan kredit yang terjadi pada 
umumnya 
Penelitian ini menitik beratkan pada masalah bagaiman sistem penjualan 
yang diterapkan oleh perusahaan dan apa kelebihan dan kelemahan sistem yang 
diterapkan oleh perusahaan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran umum 
mengenai sistem penjualan pada PT. Jaya Sempurna Sakti.adapun manfaat bagi 
pembaca adalah Memberikan wawasan tentang Sistem Infomasi Akuntansi atau 
SIA khususnya Penjualan pada PT. Jaya Sempurna Sakti serta untuk Sebagai 
bahan masukan dan pertimbangan yang bermanfaat dan berguna bagi perusahaan  
untuk memperbaiki dan meningkatkan efektivitas kerja, khususnya dalam 
perencanaan kegiatan dan kebijakan penjualan hasil produksi. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem penjualan yang diterapkan di 
PT. Jaya Sempurna Sakti baik. Hal ini dapat dilihat dengan adanya pemisahan 
fungsi secara tegas, dokumen yang digunakan memadai, catatan akuntansi yang 
dibuat sesuai dengan bukti transaksi, dan jaringan prosedur yang digunakan sudah 
dilakukan dengan runtut dan baik. Tetapi masih ada kelemahannya yaitu adanya 
fungsi atau bagian yang melakukan tugas yang bukan menjadi wewenangnya, dan 
penyimpanan dokumen yang tidak terawat. 
Berdasarkan penelitian penulis memberikan rekomendasi hanya untuk 
memberikan wewenang pada suatu bagian untuk melaksankan tugasnya sendiri 
dan pengarsipan atau penyimpanan terhadap dokumen-dokumen lebih dijaga dan 
dirawat supaya terhindar dari kehilangan dokumen dan mempermudah pencarian 
dokumen apabila ada dokumen yang dibutuhkan kembali dikemudian hari. 
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PT. Jaya Sempurna Sakti construction service company is a service company that 
handle kinds of construction project like road construction. This company sells its product 
in the form of asphalt hot mix by credit. But the credit selling system is different with 
other common system. 
 
This research emphasize on the selling system problem and the strength and 
weakness of the system that is applied by the company. 
 
The aim of this research is to know general description deal with the selling 
system of PT. Jaya Sempurna Sakti. The advantage for the reader is to give them 
knowledge about accounting information system (SIA in Indonesia) especially on the 
selling system of PT. Jaya Sempurna Sakti and also as input description and consideration 
that useful for the company to repair and improve work affectivity, especially on activity 
planning and product selling policy. 
 
The conclusion of this research is that the sales system is applied in PT. Jaya 
Sempurna Sakti is good. This can be seen from the existence of clear function divisions, 
adequate document, and suitable accountant report with the transaction evidence and 
also good ordered procedure net. But there is weakness on function and divisions that 
they do the duty that is not their authority, and untreated document storage. 
  
According to this research the writer only give recommendation to give authority 
to certain divisions to do their own duty. The recording and storing of the document 
should be guarded care to prevent document losing and to make easier document 
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Perusahaan Jasa Konstruksi PT. Jaya Sempurna Sakti adalah sebuah perusahaan 
jasa yang menangani berbagai jenis pekerjaan konstruksi, diantaranya adalah konstruksi 
jalan raya. Perusahaan ini menjual produksinya berupa asphalt hotmix adalah secara 
kredit, tetapi sistem penjualan kredit yang dilakukan oleh perusahaan ini agak berbeda 
dengan sistem penjualan kredit yang terjadi pada umumnya 
Penelitian ini menitik beratkan pada masalah bagaiman sistem penjualan yang 
diterapkan oleh perusahaan dan apa kelebihan dan kelemahan sistem yang diterapkan 
oleh perusahaan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran umum mengenai 
sistem penjualan pada PT. Jaya Sempurna Sakti.adapun manfaat bagi pembaca adalah 
Memberikan wawasan tentang Sistem Infomasi Akuntansi atau SIA khususnya Penjualan 
pada PT. Jaya Sempurna Sakti serta untuk Sebagai bahan masukan dan pertimbangan 
yang bermanfaat dan berguna bagi perusahaan  untuk memperbaiki dan meningkatkan 
efektivitas kerja, khususnya dalam perencanaan kegiatan dan kebijakan penjualan hasil 
produksi. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem penjualan yang diterapkan di PT. Jaya 
Sempurna Sakti baik. Hal ini dapat dilihat dengan adanya pemisahan fungsi secara tegas, 
dokumen yang digunakan memadai, catatan akuntansi yang dibuat sesuai dengan bukti 
transaksi, dan jaringan prosedur yang digunakan sudah dilakukan dengan runtut dan 
baik. Tetapi masih ada kelemahannya yaitu adanya fungsi atau bagian yang melakukan 
tugas yang bukan menjadi wewenangnya, dan penyimpanan dokumen yang tidak 
terawat. 
Berdasarkan penelitian penulis memberikan rekomendasi hanya untuk 
memberikan wewenang pada suatu bagian untuk melaksankan tugasnya sendiri dan 





supaya terhindar dari kehilangan dokumen dan mempermudah pencarian dokumen 

























1. Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Jaya Sempurna Sakti didirikan 28 Juni 2007 dengan akte 
pendirian melalui Keputusan Menteri Kehakiman Nomor 52 tanggal 28 
Juni 2007 dengan NPWP 02.699.348.5-525.000 di depan notaris I Nyoman 
Cakra Negara, SH., M.Hum. Jumlah modal dasar sekitar Rp. 
1.250.000.000,- yang terbagi atas 1.250 saham. Masing-masing lembar 
saham bernilai nominal sebesar Rp.1.000.000,-. Modal dasar tersebut telah 
ditempatkan oleh para pendiri, diuraikan sebagai berikut ini. 
a. Ir. Kemir Ikoni dengan persentase kepemilikan saham sebesar 35 % 
b. Ny. Sutini dengan persentase kepemilikan saham sebesar 32.5% 
c. Linda Prasepti Ipkoni, SE dengan persentase kepemilikan saham sebesar 
32.5% 
PT. Jaya Sempurna Sakti yang bergerak dalam berbagai jenis 
pekerjaan konsturksi, jalan raya, Jembatan, irigasi dan sebagainya. Sebagai 
perusahaan yang tergolong baru PT. Jaya Sempurna Sakti mengalami 
pertumbuhan pesat yang mengharuskan adanya penambahan modal. Kini 
PT. Jaya Sempurna Sakti yang berkantor pusat di Jalan Sadewo Blok. N / 
no. 17 Perum Grogol Indah, Telukan, Sukoharjo melebarkan bidang 
usahanya ke bidang real estate, sebagai salah satu peningkatan bidang 
pekerjaan yang telah dilakukan. 
2. Teknologi Pendukung  
PT. Jaya Sempurna Sakti menyadari bahwa bidang pekerjaan 






Mengantisipasi hal itu,  PT. Jaya Sempurna Sakti telah menyiapkan 
tenaga-tenaga terampil selaku operator untuk alat-alat berat yang 
dibutuhkan. 
PT. Jaya Sempurna Sakti memiliki kualitas yang tinggi karena 
memiliki kemampuan melakukan inovasi dalam penguasaan teknologi. 
Sejalan dengan bertambahnya usia PT. Jaya Sempurna Sakti  dapat 
tumbuh berkembang menjadi perusahaan konstruksi yang unggul serta 
senantiasa mengutamakan kepuasan pelanggan.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada TABEL II.1. DAFTAR PERALATAN 
PT. JAYA SEMPURNA SAKTI. 


















No Jenis Peralatan/Perlengkapan Jumlah 
Kapasitas atau 
output pada saat 
ini 
Merk dan Tipe 
Tahun 
Pembuatan 












Asphalt Mixing Plant 
Stone Crusher 
Asphalt Finisher 
Tandem Roller 6-8 T 
P. Tire Roller 8-10 T 
Wheel Loader 1,0-1,6 M3 
Water Tanker 4000-4500 










40 Ton / Jam 
35  Ton / Jam 











Sakai TS 120 
Komatsu WA 180 
Toyota Dina 










































































































3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi selain merupakan formal dalam pengelolaan 
suatu organisasi juga merupakan suatu gambaran yang skematis tentang 
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam 
suatu organisasi serta hubungan diantara bagian-bagian dalam perusahaan. 
Bentuk struktur organisasi yang digunakan oleh  PT. Jaya Sempurna Sakti 
adalah struktur organisasi garis. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada GAMBAR I.I. Bagan Struktur 










































Logistic Proyek Personalia, 
Umum dan 
Adm, Proyek 
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4. Deskripsi Jabatan 
Tugas dan kewajiban serta wewenang masing-masing bagian dalam stuktur 
organisasi PT. Jaya Sempurna Sakti adalah sebagai berikut ini. 
a. Komisaris 
Komisaris bertanggung jawab sebagai pemilik perusahaan, adapun tugas 
dan wewenang komisaris adalah sebagai berikut ini. 
1) Melakukan pengawasan terhadap Direktur utama dalam menjalankan 
perusahaan dan memberikan nasihat demi kemajuan perusahaan. 
2) Komisaris setiap waktu berhak memasuki bangunan dan halaman 
perusahaan atau tempat lain yang dipergunakan atau yang dikuasai oleh 
perusahaan dan berhak memeriksa semua pembukuan. 
3) Direktur utama wajib memberikan penjelasan tentang segala hal yang 
ditanyakan oleh komisaris. 
4) Komisaris berhak memberhentikan untuk sementara seorang direktur 
utama maupun direktur apabila bertindak bertentangan dengan 
anggaran dasar atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
5) Komisaris berhak mengandakan Rapat Umum Pemegang saham. 
b. Direktur utama 
Direktur utama bertanggung jawab kepada Komisaris, adapun tugas dan 




1) Direktur utama bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan 
tugasnya untuk kepentingan perusahaan mencapai maksud dan 
tujuannya. 
2) Direktur utama mewakili perusahaan didalam maupun diluar pengadilan 
tentang segala hal dan segala kejadian. 
3) Memeriksa dan menandatangani seluruh dokumen sebelum diserahkan 
kepada komisaris. 
4) Memeriksa kelengkapan dan mengotorisasi dokumen yang akan diikut 
sertakan dalam lelang. 
5) Berhak mencairkan dana dari bank berdasarkan proposal yang di ajukan 
direktur.  
c. Direktur 
Direktur bertanggung jawab kepada  Komisaris PT. Jaya Sempurna Sakti 
dan Direktur Utama, adapun tugas dan wewenang Direktur adalah sebagai 
berikut ini.    
1) Membuat Estimate Real Cost bersama Cost Control dan disyahkan oleh 
direktur utama . 
2) Membuat proposal dan mengadakan diskusi dengan Direktur utama 
masalah rencana dan metode kerja, rencana pemakaian material, 
peralatan, skedul pelaksanaan serta perubahan-perubahan akibat 




3) Mempersiapkan strategi pelaksanaan proyek yang disesuaikan dengan 
keputusan dan instruksi direktur utama. 
4) Menandatangani untuk persetujuan sebagai berikut ini. 
a) Laporan pemeriksaan dan penerimaan/bukti pembelian. 
b) Permohonan pengadaan material dan order pembeliannya. 
c) Laporan stok opname secara periodik dan pada akhir proyek. 
5) Mengadakan koordinasi/penyelesaian sehubungan dengan pelaksanaan 
proyek kepada instansi-instansi terkait, antara lain : Pajak, Depnaker, 
Pemda dsb. Untuk anggaran biaya proyek. 
6) Mengkoordinir agar penerimaan proyek terlaksana sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan agar proyek tidak defisit. 
7) Mengatur prioritas penggunaan dana untuk menunjang selesainya 
proyek. 
8) Mengkoordinir kerjasama antara seluruh staff, teknisi proyek serta pihak 
ketiga (Sub Kontraktor). 
9) Mengadakan koordinasi untuk keperluan material dan atau bersama 
dengan direktur utama. 
10) Bertanggung jawab terhadap keseimbangan pembayaran Sub 
Kontraktor terhadap kemajuan pekerjaannya, serta mengkoordinasikan 
pengawasan terhadap mutu Sub Kontraktor bersangkutan. 
11) Melaporkan laporan keuangan secara berkala, termasuk penerimaan 




12) Menghadiri segala rapat, undangan dan pertemuan yang diadakan oleh 
Pemilik Proyek/Instansi terkait. 
13) Membuat perjanjian kontrak dengan pihak ketiga untuk pembelian, 
sewa-menyewa atau penyerahan sebagian pekerjaan/Sub Kontraktor, 
setelah terlebih dahulu mengadakan koordinasi dengan direktur utama. 
14) Membuat laporan akhir Proyek, meliputi aspek pelaksanaan teknis dari 
awal pekerjaan dan aspek keuangan (laba rugi proyek) dengan segala 
penjelasannya. 
15) Bertanggung jawab atas penyelesaian akhir proyek termasuk 
pemeliharaan. 
16) Mendokumentasikan perkembangan pelaksanaan proyek dari awal 
sampai dengan selesai. 
d. Site Manager 
Site Manager bertanggung jawab kepada Direktur, adapun tugas dan 
wewenang Site Manager adalah sebagai berikut ini. 
1) Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan 
dalam hal waktu, biaya dan kualitas. 
2) Merencanakan dan memonitor jadwal pelaksanaan proyek. 
3) Bertanggung jawab terhadap keamanan pelaksanaan proyek. 
4) Merencanakan dan memonitor jadwal material serta pemakaian alat 




5) Menyetujui permohonan pemakaian material, alat dan upah. 
6) Mengecek dan bertanggung jawab terhadap segala pengeluaran biaya 
pemakaian material, peralatan dan upah tenaga kerja.  
7) Mengadakan evaluasi pelaksanaan proyek terhadap target waktu, biaya 
dan kualitas yang positif maupun negatif. 
8) Membuat laporan mingguan, bulanan dan progress report. 
9) Mengkoordinir dokumentasi pelaksanaan proyek. 
10) Membuat rencana cash flow terhadap pelaksanaan proyek untuk 
diajukan kepada Direktur. 
e. Kepala Pelaksana 
Kepala Pelaksana bertanggung jawab kepada Site Manager dan 
Koordinasi dengan Kepala pelaksana lain, adapun tugas dan wewenang Kepala 
Pelaksana adalah sebagai berikut ini. 
1) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan pekerjaan. 
2) Membuat detail skedul pelaksanaan pekerjaan. 
3) Membuat pengamanan pelaksanaan pekerjaan. 
4) Menghitung serta membuat jadwal material, peralatan dan tenaga kerja 
untuk pelaksanaan pekerjaan. 
5) Memeriksa dan menyetujui serta bertanggung jawab atas permohonan 




6) Memeriksa dan menyetujui serta bertanggung jawab atas pemakaian 
dan pembayaran material, alat dan upah. 
7) Membuat progress report dan laporan harian/bulanan. 
8) Membantu dan menyiapkan dokumen-dokumen proyek yang diperlukan 
oleh Site Manager maupun Direktur. 
9) Merencanakan biaya pekerjaan per mingguan, bulanan dan rencana 
biaya detail pekerjaan tersebut. 
f. Pelaksana 
Bagian Pelaksana bertanggung jawab kepada Site Manager dan Kepala 
Pelaksana, adapun tugas dan wewenang Pelaksana adalah sebagai berikut ini. 
1) Mempersiapkan rencana detail pemakaian material, peralatan dan 
tenaga kerja sesuai dengan jadwal yang telah ditargetkan. 
2) Bertanggung jawab mengawasi dan memonitor pelaksanaan agar sesuai 
spesifikasi dan gambar yang telah di targetkan. 
3) Menghitung serta membuat permohonan kebutuhan material, alat dan 
tenaga kerja. 
4) Membuat serta bertanggung jawab atas Time Sheet penggunaan alat 
berat, penggunaan bahan bakar minyak, absensi buruh / pekerja . 
5) Membantu membuat progress report. 
6) Melakukan pengawasan keselamatan para pekerja. 




Bagian logistik Proyek bertanggung jawab kepada Direktur, adapun 
tugas dan wewenang Logistik Proyek adalah sebagai berikut ini. 
1) Merencanakan anggaran pembelian material dan peralatan sesuai 
dengan petunjuk bagian Engineering. 
2) Meminta penawaran dari supplier/Sub Kontraktor. 
3) Membuat Surat Order (D.O.) ke supplier/Sub Kontraktor. 
4) Mengecek dan membuat serta bertanggung jawab atas : penerimaan 
semua bahan/material yang datang dan diterima baik di lokasi maupun 
di gudang dan melaporkannya. 
5) Merencanakan dan melaksanakan mobilisasi/demobilisasi peralatan. 
6) Mengecek dan melaporakan peralatan yang disewakan ataupun 
material yang dijual kepada pihak ketiga. 
7) Mengecek dan menyelesaikan tagihan atas pemakaian peralatan proyek 
ataupun material proyek yang dipergunakan oleh pihak ketiga dan 
melaporkan hasilnya. 
h. Peralatan Proyek 
Bagian Peralatan Proyek bertanggung jawab kepada Direktur. Adapun 
tugas dan wewenang Peralatan Proyek adalah sebagai berikut ini. 
1) Merencanakan anggaran peralatan pemakaian sesuai dengan petunjuk 
dari bagian Engineering. 




3) Membuat permohonan kebutuhan spare part, olie dan BBM. 
4) Merencanakan mobilisasi/demobilisasi peralatan. 
5) Memeriksa dan melaporkan kondisi peralatan secara berkala. 
6) Mengecek dan melaporkan peralatan yang disewakan kepada pihak 
ketiga. 
i. Mekanik 
Mekanik bertanggung jawab kepada  Peralatan Proyek, adapun tugas 
dan wewenang Mekanik adalah sebagai berikut ini. 
1) Menyiapkan alat-alat kerja (alat berat) dan lain-lain. 
2) Mengadakan pengecekan alat kerja secara rutin. 
3) Memperbaiki alat kerja yang rusak. 
j. Operator 
Operator bertanggung jawab kepada Peralatan Proyek, adapun tugas 
dan wewenang Operator adalah mengoperasikan peralatan kerja. 
k.  Project Engineer 
Project Engineer Bertanggung jawab kepada Direktur, adapun tugas dan 
wewenang Project Engineer adalah sebagai berikut ini. 
1) Memahami gambar dan spesifikasi pekerjaan. 




3) Merencanakan kebutuhan material, peralatan, tenaga kerja dan lain-
lain. 
4) Merencanakan jadwal pelaksanaan proyek. 
5) Mengawasi penggunaan material, alat, tenaga kerja dan sebagainya. 
6) Bertanggung jawab atas survey pengukuran. 
7) Mengevaluasi hasil pekerjaan bersama Direktur. 
8) Membuat dokumentasi proyek. 
9) Membuat permohonan dan mengusahakan mendapat izin-izin 
pelaksanaan bersama-sama Site Manager/Direktur. 
l. Quantity Control 
Bagian Quantity Control bertanggung jawab kepada Project Engineer, 
adapun tugas dan wewenang Quantity Control adalah sebagai berikut ini. 
1) Menghitung dan menyiapkan data volume pekerjaan. 
2) Membuat Back Up data quantity atau volume pekerjaan yang telah 
dilaksanakan untuk keperluan penagihan ke Pemilik Proyek (Owner). 
m. Laboratorium 
Bagian Laboratorium bertanggung jawab kepada Project Engineer, 
adapun tugas dan wewenang Laboratorium adalah sebagai berikut ini. 
1) Melaksanakan uji material dan bahan. 
2) Membuat Job mix Formula /Proporsi Asphalt Hotmix. 




4) Mengadakan uji kadar aspal secara rutin. 
n. Surveyor 
Surveyor bertanggung jawab kepada Project Engineer, adapun tugas dan 
wewenang Surveyor adalah sebagai berikut ini. 
1) Menyiapkan data pengukuran tentang proyek yang akan dikerjakan. 
2) Melakukan estimasi/rencana volume pekerjaan. 
3) Mengecek hasil pekerjaan. 
o. Draftman 
Draftman bertanggung jawab kepada Project Engineer, adapun tugas 
dan wewenang Drafman adalah sebagai berikut ini. 
1) Membuat gambar rencana pekerjaan/Gambar Kerja (Shop Drawing). 
2) Membuat Gambar Terlaksana (As Built Drawing). 
p. Cost  Control 
Bagian Cost Control bertanggung jawab kepada Direksi, adapun tugas 
dan wewenang Cost Control adalah sebagai berikut ini. 
1) Membantu Direktur dalam bidang pengendalian biaya, volume dan 
evaluasi proyek dengan cara sebagai berikut ini. 
a) Mengecek volume material yang diperlukan. 





c) Mengecek/mengontrol pemakaian material, sewa alat, upah dan 
lain-lain. 
2) Menyetujui permintaan pembelian dan pemakian serta pembayaran  
material, alat,upah dan lain-lain. 
3) Memasukkan data-data pembebanan/job costing untuk biaya proyek. 
4) Membuat Laporan bulanan ke Kantor Pusat hasil evaluasi. 
5) Mengecek pembayaran dan kelengkapan administrasinya dari Sub 
Kontraktor dan supplier yang ada. 
6) Mengevaluasi progress yang dicapai Sub Kontraktor. 
7) Mengecek Hutang Dagang dan Inventaris di proyek. 
8) Mengontrol pemakain spare parts di gudang, time sheet alat sewa di 
proyek serta pembayaran dari pihak ke tiga di proyek. 
q. Keuangan dan Pembukuan Proyek 
Bagian Keuangan dan Pembukuan Proyek bertanggung  jawab kepada 
Direktur, adapun tugas dan wewenang bagian Keuangan dan Pembukuan 
Proyek adalah sebagai berikut ini. 
1) Menyusun anggaran Penerimaan dan Pengeluaran secara 





2) Membuat Realisasi Anggaran secara Bulanan, sebagai sarana untuk 
melakukan pengawasan/revisi terhadap Cash Flow Induk (Cash Flow 
Proyek). 
3) Menerima dan mengeluarkan uang (dana) berdasarkan bukti-bukti 
penerimaan dan pembayaran yang telah disetujui oleh Pimpinan Proyek. 
4) Menyiapakan kwitansi dan surat-surat tagihan. 
5) Menyimpan seluruh Data Keuangan dan copy Kontrak, baik Kontrak 
Pelaksanaan Proyek maupun Kontrak jual beli/sewa menyewa dengan 
pihak luar. 
6) Melaksanakan penyetoran atau pemungutan dana yang berhubungan 
dengan masalah perpajakan. 
7) Melakukan pemeriksaan (verifikasi) terhadap seluruh transaksi 
keuangan, antara lain adalah sebagai berikut ini. 
a) Memeriksa kelengkapan data dari bukti-bukti atau voucher 
penerimaan, pengeluaran, pembelian dan memorial. 
b) Memeriksa kebenaran atas perkalian, penjumlahan dan perhitungan 
lainnya yang tercantum dalam faktur/nota berikut dokumen 
penunjang lainnya yang dilampirkan dalam voucher. 
c) Memeriksa kebenaran kode rekening pada setiap penerimaan, 
pengeluaran, pembelian dan memorial. 
d) Memeriksa keabsyahan dari setiap bukti penerimaan, pengeluaran, 




e) Membukukan seluruh transaksi keuangan berdasarkan voucher 
Penerimaan, Pengeluaran, Hutang Dagang dan memorial yang telah 
disetujui oleh Pimpinan Proyek. 
f) Memasukkan (input) data/Voucher ke dalam komputer. 
g) Membuat Laporan Harian Posisi Kas, Bank, Kas Harian (Bon 
Sementara) dan Posisi Hutang dagang. 
h) Membuat Laporan Kas Besar (LKB) secara bulanan berdasarkan 
transaksi penerimaan dan pengeluaran. 
i) Membuat dan mengisi Kartu Hutang Piutang termasuk Hutang 
Dagang, Piutang Karyawan dan Piutang Pihak Luar. 
j) Membuat daftar Rekonsiliasi Buku Bank dengan salinan Rekening 
Koran. 
r. Personalia, Umum dan Administrasi Proyek 
Bagian Personalia, Umum dan Administrasi Proyek bertanggung jawab 
kepada Direktur, adapun tugas dan wewenang bagian Personalia, Umum dan 
Administrasi Proyek adalah sebagai berikut ini. 
1) Personalia 
a) Recruitment, pengawasan/pemeliharaan serta PHK karyawan-
karyawan lokal. 
b) Membuat dan menyelesaikan biaya umum proyek. 




d) Menyelenggarakan tertib administrasi cuti, izin potong cuti, kapan 
mulai dan berakhirnya tugas di proyek terhadap karyawan. 
e) Membuat laporan tenaga kerja setiap bulan. 
2) Umum 
a) Menerima seluruh peralatan kantor. 
b) Membina hubungan baik dengan lingkungan serta aparat 
pemerintah setempat. 
c) Membuat laporan inventaris alat kantor serta kebutuhan-kebutuhan 
lain untuk operasi kantor. 
d) Menyediakan seluruh kebutuhan alat tulis kantor serta kebutuhan-
kebutuhan lain untuk operasi kantor. 
e) Membina dan pengawasan pelaksanaan keselamatan, kesehatan 
kerja. 
3) Administrasi 
a) Mengurus pendaftaran, pembayaran, perhitungan serta claim astek 
seluruh karyawan proyek. 
b) Membantu mengurus/memproses tagihan-tagihan. 
c) Menerima, membukukan serta memproses (bila perlu) surat-surat 
keluar dan masuk. 
d) Membuat peraturan-peraturan serta tata tertib kerja. 
e) Mengerjakan notulen-notulen rapat proyek. 




B.  Latar Belakang Masalah 
Sekarang ini kelangsungan hidup perusahaan sangat ditentukan oleh 
kemampuannya untuk bersaing di pasar. Kemampuan bersaing memerlukan 
strategi yang dapat memanfaatkan semua kekuatan dan peluang yang ada serta 
menutup kelemahan dan menetralisasi hambatan strategis dalam dinamika bisnis  
yang dihadapi. Semua itu dapat dilakukan apabila manajemen mampu melakukan 
pengambilan keputusan yang didasarkan pada masukan-masukan yang objektif. 
Diantara sekian banyak faktor yang menjadi masukan manajemen dalam 
pengambilan keputusan adalah masukan yang berasal dari sistem informasi 
akuntansi. 
 Sistem Informasi Akuntansi menyediakan informasi akuntansi yang 
dibutuhkan manajemen untuk pengambilan keputusan agar memungkinkan 
mereka mengalokasikan berbagai sumber daya perusahaan secara efektif dan 
efisien. Dalam suatu perusahaan dibutuhkan berbagai sistem yang digunakan 
untuk mendukung aktivitas yang dilakukan perusahaan. Salah satu sistem yang 
diharapkan dapat menunjang keberhasilan perusahaan adalah sistem penjualan. 
 Sistem penjualan menjadi sangat penting untuk mendukung kemajuan 
suatu perusahaan. Suatu perusahaan yang ingin mengembangkan usahanya tentu 
saja menempuh berbagai cara agar dapat mencapai keberhasilan. Diantara cara 




meningkatkan pendapatan perusahaan. Salah satu perusahaan yang 
menggunakan cara ini adalah PT. Jaya Sempurna Sakti. 
PT. Jaya Sempurna Sakti yang yang berkantor pusat di Jalan Sadewo Blok. 
N / no. 17 Perum Grogol Indah, Telukan, Sukoharjo, merupakan perusahaan 
General Contractor yang bergerak dalam bidang konstruksi. Semua penjualan 
kredit yang terjadi pada perusahaan dilakukan melalui proses tender sehingga 
perusahaan hanya melakukan penjualan apabila memenangkan suatu tender 
proyek. Bentuk barang produksi yang di hasilkan PT. Jaya Sempurna Sakti adalah 
asphalt hotmix.  
 Asphalt hotmix merupakan barang produksi yang digunakan untuk proses 
pengerasan jalan raya. Dalam proses pengerasan jalan raya PT. Jaya Sempurna 
Sakti tidak hanya memproduksi asphalt hotmix tetapi PT. Jaya Sempurna Sakti 
memiliki tanggung jawab mulai dari perataan tanah, pemadatan tanah, hingga 
proses penggerasan menggunakan asphalt hotmix. Selain itu, PT. Jaya Sempurna 
Sakti juga melakukan perawatan hingga beberapa tahun ke depan sesuai dengan 
perjanjian yang disepakati dengan pemilik proyek. Sistem penjualan asphalt 
hotmix sangat rentan terjadi kesalahan karena memiliki beberapa prosedur yang 
harus diperhatikan.  
  PT. Jaya Sempurna Sakti selalu melaksanakan penjualan barang produksi 




dan masyarakat umum, oleh karena itu perusahaan harus memiliki sistem 
penjualan yang baik untuk mengurangi resiko kerugian. Untuk mengantisipasi hal 
tersebut maka perlu dilakukan evaluasi terhadap sistem penjualan asphalt hotmix 
sehingga perencanaan dan pelaksanaan sistem pada PT. Jaya Sempurna Sakti  
menjadi lebih baik pada masa-masa yang akan datang. Selain itu, dengan adanya 
evaluasi maka dapat diketahui apakah sistem penjualan asphalt hotmix PT. Jaya 
Sempurna Sakti sudah efektif dan efisien. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
menyusun tugas akhir dengan judul “EVALUASI SISTEM PENJUALAN ASPHALT 
HOTMIX PADA PT. JAYA SEMPURNA SAKTI“. 
 
 
C.  PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian tersebut pada latar belakang permasalahan di atas, 
maka penulis mengambil pokok permasalahan sebagai berikut ini. 
1. Bagaimana Sistem Penjualan Asphalt Hotmix pada PT. Jaya Sempurna Sakti ? 
2. Apa kelebihan dan kelemahan yang ada pada Sistem Penjualan Asphalt Hotmix 
pada PT. Jaya Sempurna Sakti ? 




Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan Tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut ini. 
1. Untuk Mengetahui bagaimana Sistem Penjualan Asphalt Hotmix pada PT. Jaya 
Sempurna Sakti. 
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan yang ada pada Sistem Penjualan 
Asphalt Hotmix pada PT. Jaya Sempurna Sakti. 
E. MANFAAT PENULISAN 
1. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang bermanfaat dan 
berguna bagi perusahaan  untuk memperbaiki dan meningkatkan efektivitas 




2. Bagi Pembaca 
a. Memberikan wawasan tentang Sistem Infomasi Akuntansi atau SIA 




b. Dapat digunakan sebagai referensi atau bahan acuan dalam penyusunan 


















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka dalam bab ini akan menjabarkan tentang pengertian sistem, 
pengertian sistem akuntansi, pengertian penjualan dan simbol-simbol standar yang 
digunakan dalam diagram alir atau flow chart. 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Sistem diartikan sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang 
saling berkaitan (interrelated) atau sub sistem-sistem yang bersatu untuk 
mencapai tujuan yang sama (Hall, 2001:5) Menurut Mulyadi (2001:2), sistem 
adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk 
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Sedangkan menurut Mulyadi (2008 : 
5), prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 
berulang-ulang. Sedangkan menurut  Zaki Baridwan (1990 : 3), prosedur adalah 
suatu urut-urutan pekerjaan kerani (klerikel), biasanya melibatkan beberapa 
orang dalam satu bagian atau lebih yang disusun untuk menjamin adanya 





Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem terdiri 
dari sekelompok komponen-komponen atau jaringan prosedur yang 
merupakan suatu kesatuan dari bagian-bagian yang saling berkaitan 
dengan tujuan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, sedangkan prosedur 
merupakan uraian kegiatan klerikal yang meliputi menulis, 
menggandakan, menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih, 
memindahkan dan membandingkan. 
2. Pengertian Sistem Akuntansi 
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang 
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan oleh manajeman guna memudahkan pengelolaan perusahaan 
(Mulyadi, 2001). Menurut Al Haryono Yusup (2001 : 395), sistem akuntansi 
terdiri atas dokumen-dokumen bukti transaksi, alat-alat pencatatan, laporan-
laporan, dan prosedur-prosedur yang digunakan perusahaan untuk mencatat 
transaksi-transaksi serta melaporkan hasil-hasilnya. 
    Dari definisi sistem akuntansi tersebut, unsur suatu sistem akuntansi 
pokok adalah formulir, catatan, yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku 
pembantu, serta laporan (Mulyadi : 2001) 
a. Formulir 
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 





formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam 
(didokumentasikan) diatas secarik kertas. Formulir sering pula disebut 
dengan istilah media, karena formulir merupakan media untuk mencatat 
peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan. 
b. Jurnal 
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data 
lainnya. Seperti telah disebutkan diatas, sumber pencatatan dalam jurnal ini 
adalah formulir. 
c. Buku Besar 
Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening- rekening yang 
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya 
dalam jurnal. Rekening- rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai 
dengan unsur- unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 
d. Buku Pembantu 
Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan 
rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu (subsidiary ledger). 
Buku pembantu ini terdiri dari rekening- rekening pembantu yang merinci 





Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang daapt 
berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, 
laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga 
pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, 
daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya. Laporan berisi informasi 
yang merupakan keluaran sistem akuntansi. 
3. Pengertian Sistem Penjualan Kredit 
Penjualan kredit dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mengirimkan 
barang sesuai dengan order yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu 
tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut. Untuk 
menghindari tidak tertagihnya piutang, setiap penjualan kredit yang pertama 
kepada seorang pembeli selalu didahului dengan analisis terhadap dapat atau 
tidaknya pembeli tersebut diberi kredit (Mulyadi, 2001:210). 
Menurut Mulyadi (2001:213-222) Unsur-unsur sistem akuntansi yang 
terkait di dalam penjualan kredit adalah sebagai berikut ini. 
a. Fungsi yang terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan kredit adalah sebagai 
berikut ini. 




Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk menerima surat order dari pembeli, mengedit order dari 
pelanggan untuk menambahkan informasi yang belum ada pada surat 
order tersebut (seperti spesifikasi barang dan rute pengiriman), 
meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman dan dari 
gudang mana barang akan dikirim, dan mengisi surat order pengiriman. 
2) Fungsi Kredit 
Fungsi ini berada dibawah fungsi keuangan yang dalam transaksi 
penjualan kredit, bertanggung jawab untuk meneliti status kredit 
pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada 
pelanggan. 
3) Fungsi Gudang 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk menyimpan barang dan menyiapkan barang yang dipesan oleh 
pelanggan, serta menyerahkan barang ke fungsi pengiriman. 
4) Fungsi Pengiriman 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman yang 
diterimanya dari fungsi penjualan. 




Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk membuat dan mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan, 
serta menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan transaksi 
penjualan oleh fungsi akuntansi. 
 
 
6) Fungsi Akuntansi 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk mencatat piutang yang timbul dari transaksi penjualan kredit dan 
membuat serta mengirimkan pernyataan piutang kepada para debitur, 
serta membuat laporan penjualan. 
b. Dokumen yang digunakan  
Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit adalah 
sebagai berikut ini. 
1) Surat order pengiriman dan tembusannya. 
Surat order pengiriman merupakan dokumen pokok untuk 
memproses penjualan kredit kepada pelanggan. Berbagai surat order 
pengiriman diuraikan sebagai berikut ini. 




Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order 
pengiriman yang memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman 
untuk mengirimkan jenis barang dengan jumlah dan spesifikasi yang 
tertera di atas dokumen tersebut. 
b) Tembusan Kredit 
Dokumen ini digunakan untuk memperoleh status kredit 




c) Surat Pengakuan 
Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penjualan kepada 
pelanggan untuk memberitahu bahwa ordernya telah diterima dan 
dalam proses pengiriman. 
d) Surat Muat 
Tembusan surat muat ini merupakan dokumen yang digunakan 
sebagai bukti penyerahan barang dari perusahaan kepada 
perusahaan angkutan umum. 




Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang untuk 
memudahkan fungsi penerimaan di perusahaan pelanggan dalam 
mengidentifikasi barang- barang yang diterimanya. 
f) Tembusan Gudang 
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang dikirim ke 
fungsi gudang untuk menyiapkan jenis barang dengan jumlah 
seperti yang tercantum didalamnya, agar menyerahkan barang 
tersebut ke fungsi pengiriman, dan untuk mencatat barang yang 
dijual dalam kartu gudang. 
g) Arsip Pengendalian Pengiriman 
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang diarsipkan 
oleh fungsi penjualan menurut tanggal pengiriman yang dijanjikan. 
 
h) Arsip Index Silang 
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang diarsipkan 
secara alfabetik menurut nama pelanggan untuk memudahkan 
menjawab pertanyaan- pertanyaan dari pelanggan mengenai status 
pesanannya. 




Faktur penjualan merupakan dokumen yang dipakai dasar untuk 
mencatat timbulnya piutang. Berbagai surat order pengiriman diuraikan 
sebagai berikut ini. 
a) Faktur Penjualan 
Dokumen ini merupakan lembar pertama yang dikirim oleh 
fungsi penagihan kepada pelanggan. 
b) Tembusan Piutang 
Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan yang 
dikirimkan oleh fungsi penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar 
untuk mencatat piutang dalam kartu piutang. 
c) Tembusan Jurnal Penjualan 
Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirimkan oleh 
fungsi penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar mencatat 
transaksi penjualan dalam jurnal penjualan. 
d) Tembusan Analisis 
Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirim oleh fungsi 
penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar untuk menghitung  
harga pokok penjualan yang dicatat dalam kartu persediaan, untuk 




e) Tembusan Wiraniaga 
Dokumen ini dikirim oleh fungsi penagihan kepada 
wiraniaga untuk memberitahu bahwa order dari pelanggan yang 
lewat ditangannya telah dipenuhi sehingga memungkinkannya 
menghitung komisi penjualan yang menjadi haknya. 
3) Rekapitulasi harga pokok penjualan 
Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan dokumen 
pendukung yang digunakan untuk menghitung total harga pokok produk 
yang dijual selama periode akuntansi tertentu. 
4) Bukti memorial 
Bukti memorial merupakan dokumen sumber untuk mencatat 
ke dalam jurnal umum. Dalam sistem penjualan kredit, bukti memorial 
merupakan dokumen sumber untuk mencatat harga pokok produk yang 
dijual dalam periode tertentu. 
c. Catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan kredit 
adalah sebagai berikut ini. 
1) Jurnal Penjualan 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi 




2) Kartu Piutang 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi 
rincian mutasi piutang perusahaan kepada tiap- tiap debiturnya. 
3) Kartu Persediaan 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi 
rincian mutasi setiap jenis persediaan. 
4) Kartu Gudang 
Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat 
mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang. 
5) Jurnal Umum 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok 
produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. 
d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit adalah 
sebagai berikut ini. 
1) Prosedur Order Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari 





2) Prosedur Persetujuan Kredit 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan 
penjualan kredit kepada pembeli tertentu dari fungsi kredit. 
3) Prosedur Pengiriman 
Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang 
kepada pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum dalam surat 
order pengiriman yang diterima dari fungsi pengiriman. 
4) Prosedur Penagihan 
Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur penjualan 
dan mengirimkannya kepada pembeli. 
5) Prosedur Pencatatan Piutang 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur 
penjualan ke dalam kartu piutang atau dalam metode pencatatan 
tertentu mengarsipkan dokumen tembusan menurut abjad yang 
berfungsi sebagai catatan piutang. 
6) Prosedur Distribusi Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data 
penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen. 




Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodik 
total harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu. 
4. Arti simbol pembuatan Bagan Alir 
Untuk mempermudah dalam pembahasan sistem penjualan kredit, maka 
digunakan bagan alir. Menurut Mulyadi (2008) beberapa simbol standar yang 
digunakan adalah sebagai berikut ini.  
 Dimulai suatu tahapan pekerjaan. 
 Diakhiri suatu tahapan pekerjaan. 
 Dokumen. Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan semua jenis dokumen, 
yang merupakan formulir yang digunakan 
untuk merekam terjadinya suatu transaksi. 
 Kegiatan (Proses) manual. Misal : 
menerima order dari  pembeli, mengisi 
formulir, membandingkan, memeriksa dan 
berbagai jenis kegiatan klerikal lainnya. 
 Catatan. Simbol ini digunakan untuk 





digunakan untuk mencatat data yang 
direkam sebelumnya kedalam dokumen 
atau formulir. 
 Penghubung pada halaman yang sama 
(Page Connector). 
 Penghubung pada halaman yang berbeda. 
 Keterangan, Komentar. Untuk menambah 
keterangan agar memperjelas pesan yang 
ada pada bagan alir. 
 Keputusan dalam bentuk ya atau tidak. 
Mengambarkan keputusan yang harus 
diambil dalam proses pengolahan data. 
 Arsip Sementara 
T = Urut Tanggal. 
N = Urut Nomor. 
A = Urut Abjad. 
 Arsip permanen 
T= Urut Tanggal. 









B. PEMBAHASAN SISTEM PENJUALAN ASPHALT HOTMIX PT JAYA SEMPURNA SAKTI 
PT. Jaya Sempurna Sakti melakukan penjualan hasil produksinya berupa 
Asphalt Hotmix dengan sistem penjualan tunai dan kredit. Sistem penjualan kredit 
yang dilakukan pada  PT. Jaya Sempurna Sakti, hanya dilakukan apabila ada kontrak 
pekerjaan dengan instansi pemerintah, dalam hal ini adalah Departemen Pekerjaan 
Umum Bina Marga. Untuk lebih jelasnya penulis akan sajikan kebijakan penjualan 
kredit, fungsi yang terkait, dokumen yang digunakan, dan jaringan prosedur yang 
terkait dalam sistem penjualan kredit yang diterapkan pada PT. Jaya Sempurna Sakti. 
1. Kebijakan Penjualan Kredit 
Kebijakan penjualan Asphalt Hotmix pada PT. Jaya Sempurna Sakti tidak 
ditetapkan oleh perusahaan, disinilah letak perbedaan sistem penjualan kredit 
yang dilakukan oleh PT. Jaya Sempurna Sakti dengan sistem penjualan kredit 
yang terjadi pada umumnya. Sistem pembayaran atas piutang yang terjadi dari 
pemilik proyek kepada kontraktor pelaksana telah terlebih dahulu diatur 
didalam dokumen kontrak yang di tanda tangani antara pemilik proyek dan 
kontraktor pelaksana, dan format atau bentuk dari dokumen kontrak telah 
ditentukan oleh pemilik proyek. 




Penjualan kredit pada PT. Jaya Sempurna Sakti melalui beberapa tahap. 
Tahap tersebut diuraikan sebagai berikut ini. 
a. Tahap Tender 
Yaitu pelelangan untuk mendapatkan sebuah proyek yang akan 
dikerjakan. 
b. Tahap Pelaksanaan Proyek / Pekerjaan 
Yaitu tahap kegiatan yang terjadi di lapangan/lokasi proyek. Adapun 
kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut ini. 
 
 
1) Produksi Asphalt Hotmix. 
2) Pengiriman ke lapangan dan penggelaran Asphalt Hotmix di lokasi 
proyek. 
3) Pengujian kualitas hasil produksi dan hasil pekerjaan Asphalt Hotmix 
dan hasilnya dijadikan Back Up data Quality sebagai dokumen untuk 
penagihan atas piutang kepada pemilik proyek. 
4) Penghitungan volume pekerjaan setiap akhir bulan dan hasilnya 
dijadikan Back Up Quantity sebagai dokumen untuk penagihan atas 
piutang kepada pemilik proyek. 




Dalam hal ini, berdasarkan perhitungan volume terhadap pekerjaan 
yang telah dikerjakan di lapangan/lokasi proyek, bagian penagihan 
membuat berita acara penagihan berupa Monthly Certificate. 
2. Fungsi yang terkait 
Unit organisasi terkait yang berhubungan dengan sistem penjualan kredit 
pada PT. Jaya Sempurna Sakti adalah sebagai berikut ini. 
a. Fungsi Tender  
Fungsi Tender bertugas mencari informasi dan berusaha 
mendapatkan sebuah proyek melalui proses tender atau pelelangan 
pekerjaan. Bagian yang melaksanakan fungsi tender adalah sebagai berikut 
ini. 
 
1) Direktur Utama. 
2) Direktur. 
3) Bagian Keuangan dan Pembukuan proyek. 
b. Fungsi pelaksanaan proyek dan evaluasi hasil pekerjaan 
Fungsi pelaksanaan proyek dilaksanakan oleh bagian Engineering 
Proyek yang diuraikan sebagai berikut ini. 
1) Quantity Engineer 




b) Membuat Back Up data Quantity tentang volume pekerjaan yang 
telah dilaksanakan untuk keperluan penagihan kepada pemilik 
proyek. 
2) Laboratorium 
a) Membuat Job Mix Formula atau komposisi material yang akan 
digunakan sebagai bahan baku untk produksi Asphalt Hotmix. 
Pembuatan Job Mix Formula ini dilaksanakan oleh kontraktor 
pelaksana dengan diawasi oleh pemilik proyek dan konsultan 
pengawas proyek. 
b) Menguji mutu bahan material. 
c) Melakukan test atau uji kualitas hasil produksi. 
d) Melakukan pengujian hasil pekerjaan di lapangan. 
e) Membuat Back Up Quality atau Back Up data kualitas atas 
pekerjaan yang telah dilaksanakan untuk keperluan penagihan 
kepada pemilik proyek. 
3) Produksi 
Melakukan proses produksi Asphalt hotmix sesuai dengan Job 
Mix Formula yang dikeluarkan oleh bagian laboratorium. 




Melakukan pengiriman hasil produksi (Asphalt Hotmix) ke 
lapangan/lokasi proyek. Kegiatan ini diawasi oleh pemilik proyek dan 
konsultan pengawas proyek. 
c. Fungsi Penagihan 
Fungsi Penagihan bertugas membuat berita acara penagihan kepada 
pemilik proyek. Fungsi ini dilaksanakan oleh bagian administrasi. 
d. Fungsi Pencatatan Akuntansi 
Fungsi penerimaan pembayaran dilakukan oleh bagian keuangan 
dan pembukuan proyek sertra bekerjasama dengan bagian administrasi. 
Fungsi penerimaan pembayaran bertanggung jawab dalam pembuatan LKB 
(Laporan Kas Besar) serta bertanggung jawab melakukan pencatatan 
akuntansi atas penerimaan pembayaran suatu proyek. 
3. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit yang diterapkan 
pada PT. Jaya Sempurna Sakti adalah sebagai berikut ini. 
 
 




Dokumen Kontrak ini didapatkan melalui proses tender atau proses 
pelelangan pekerjaan. Setelah memenangkan tender untuk proyek yang 
akan dikerjakan, diadakan perjanjian Kontrak Kerja dengan pemilik proyek 
dalam hal ini adalah Departemen Pekerjaan Umum Bina Marga. 
b. Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK) 
Surat Perintah kerja ini di keluarkan oleh pemilik proyek dan ditujukan 
kepada kontraktor sebagai pelaksana pekerjaan. Berdasarkan Surat Perintah 
Kerja ini kontraktor memulai pekerjaannya. 
c. Job Mix Formula 
Merupakan dokumen yang berisi tentang komposisi bahan yang 
merupakan bahan baku Asphalt Hotmix. Job Mix Formula ini diajukan oleh 
kontraktor pelaksana, dilaksanakan bersama-sama dengan pemilik proyek 
dan Konsultan Pengawas Proyek sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditentukan didalam dokumen kontrak dan ditandatangani bersama. 
d. Request 
Dokumen yang digunakan untuk mengajukan rencana suatu pekerjaan 
yang akan dilakukan oleh kontraktor pelaksana kepada pemilik proyek. 
Dokumen ini berisi tentang volume pekerjaan dan gambar-gambar rencana. 
Dokumen ini dibuat oleh kontraktor pelaksana dan harus mendapat 




e. Back Up Quality 
Merupakan dokumen yang berisi tentang data-data hasil pengujian 
kualitas atau mutu pekerjaan yang telah dilaksanakan di lokasi proyek. 
f. Back Up Quantity 
Merupakan dokumen yang berisi tentang data besarnya volume 
pekerjaan yang telah dikerjakan di lokasi proyek. 
g. Tiket Pengiriman Asphalt Hotmix 
Tiket pengiriman ini disertakan dengan Asphalt Hotmix yang dikirim ke 
lokasi proyek dan berisi tentang volume Asphalt Hotmix yang diangkut. 
h. Monthly Certificate (MC) 
Monthly Certificate merupakan dokumen yang digunakan kontraktor 
sebagai pelaksana pekerjaan sebagai dokumen untuk mengajukan 
penagihan atas pekerjaan yang telah dikerjakan. Dokumen MC ini ditujukan 
kepada pemilik proyek dan dibuat serta diajukan setiap akhir bulan sampai 
dengan jadwal pelaksanaan proyek selesai. Monthly Certificate terdiri dari : 
1) Dokumen hasil pengujian kualitas atas pekerjaan yang telah 
dilaksanakan di lokasi proyek. 
2) Dokumen hasil perhitungan volume pekerjaan yang telah dilaksanakan. 
3) Tiket pengiriman aspal yang telah ditandatangani oleh pemilik proyek, 





Memo merupakan dokumen yang berisi perintah  dari suatu bagian 
ke bagian lain untuk melaksanakan suatu kegiatan. Di dalam sistem 
penjualan asphalt hotmix PT. Jaya Sempurna sakti ada beberapa memo yang 
digunakan diuraikan sebagai berikut ini. 
1) Memo 1 (Bagian Laboratorium) 
Memo 1 (Bagian Laboratorium) dibuat berdasarkan JMF (Job Mix 
Formula) yang berisi tentang komposisi bahan yang merupakan bahan 
baku Asphalt Hotmix. 
2) Memo 2 (Bagian Laboratorium) 
Memo 2 (Bagian Laboratorium) dibuat berdasarkan Back Up 
Quality yang berisi tentang data-data hasil pengujian kualitas atau mutu 
pekerjaan yang telah dilaksanakan di lokasi proyek. 
3) Memo (Bagian quantity) 
Memo Bagian Quantity dibuat berdasarkan dokumen request 
berisi tentang volume pekerjaan dan gambar-gambar rencana. 
4. Catatan Akuntansi 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam penjualan kredit asphalt hotmix 
pada PT. Jaya Sempurna Sakti diuraikan sebagai berikut ini. 




Laporan Kas Besar dibuat bagian pembukuan dan keuangan proyek 
digunakan untuk mengetahui keluar masuknya kas pada perusahaan setiap 
bulan. 
b. Kartu hutang dan piutang 
Dibuat oleh bagian pembukuan dan keuangan proyek digunakan 
untuk mencatat setiap hutang piutang yang terjadi baik hubungannya 
dengan pihak luar ataupun karyawan sendiri. 
c. Daftar Rekonsiliasi Bank 
Dibuat oleh bank yang digunakan oleh perusahaan untuk 
mengontrol kas yang dimilki perusahaan. 
d. Laporan Pemakaian Material 
Laporan pemakaian material berfungsi untuk mengetahui pemakian 
material yang digunakan dalam pelaksanaan suatu proyek. 
e. Laporan Rekapitulasi Biaya 
Laporan Rekapitulasi biaya adalah laporan yang di susun perusahaan 
untuk mencatat semua biaya yang terjadi dalam pelaksanaan suatu proyek. 
f. Laporan Rekapitulasi Voucher Kas  
Laporan rekapitulasi voucher kas adalah laporan yang di susun 






5. Jaringan Prosedur 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan asphalt hotmix 
pada PT. Jaya Sempurna Sakti adalah sebagai berikut ini. 
a. Prosedur Tender 
1) Bagian tender 
a) Dimulai dari informasi tentang adanya sebuah pelelangan 
pekerjaan melalui undangan yang ditujukan kepada perusahaan 
jasa konstruksi atau media masa. 
b) Setelah mengetahui adanya informasi pelelangan pekerjaan, 
bagian keuangan dan pembukuan proyek menyiapkan dokumen 
yang akan digunakan untuk keperluan Pra Qualifikasi, yaitu 
kegiatan penyeleksian terhadap perusahaan jasa konstruksi yang 
berminat terhadap pelelangan pekerjaan tersebut, dokumen ini 
berisi tentang Company Profil perusahaan. Sebelum mengikuti pra 
kualifikasi dokumen telah diotorisasi oleh direktur utama. 
c) Setelah kegiatan pra Qualifikasi dilaksanakan, panitia lelang 
memilih beberapa perusahaan yang memenuhi kualifikasi untuk 
selanjutnya mengikuti tahap pelelangan proyek, apabila tidak lolos 
kegiatan dihentikan tetapi apabila lolos maka akan dilanjutkan ke 




d) Pada tahap tender ini, perusahaan akan mengajukan harga 
penawaran tentang calon proyek yang akan dikerjakan. 
Perusahaan dengan harga penawaran yang paling rendah akan 
memenangkan tender. 
e) Panitia lelang menentukan pemenang tender proyek dengan dasar 
yaitu perusahaan yang mengajukan penawaran yang paling 
rendah memenangkan tender proyek.Apabila perusahaan tidak 
memenangkan maka akan diakhiri disini tetapi apabila perusahaan 
memenangkan maka akan dilanjutkan dengan diadakannya 
kontrak perjanjian dengan pemilik proyek. 
f) Setelah dinyatakan memenangkan tender maka selanjutnya akan 
dilakukan penandatanganan dokumen kontrak oleh pemilih 
proyek dan kontraktor pelaksana. Setelah dokumen kontrak 
perjanjian pemborong pekerjaan ditandatangani oleh pemilik 
proyek dan kontraktor pelaksana, maka pemilik proyek akan 
mengeluarkan Surat Perintah mulai Kerja (SPMK). 
b. Prosedur Pelaksanaan Pekerjaan 
1) Bagian laboratorium  
a) Berdasarkan dokumen kontrak, seksi draftman akan membuat 
gambar rencana dan spek proyek lalu diserahkan ke bagian 
laboratorium, setelah itu bagian laboratorium melakukan 




komposisis campuran Asphalt Hotmix yang akan digunakan pada 
produksi Asphalt Hotmix. Pembuatan Job Mix Formula ini 
dilaksanakan bersama-sama yaitu oleh kontraktor pelaksana, 
pemilik proyek dan konsultan pengawas proyek. 
b) Apabila pembuatan Job Mix Formula ini tidak disetujui maka akan 
diadakan perbaikan dan pembuatan Job Mix Formula  sampai 
mendapat persetujuan pemilik proyek dan konsultan pengawas. 
c) Apabila pembuatan Job Mix Formula ini disetujui oleh pemilik 
proyek dan konsultan pengawas proyek, maka akan dijadikan 
dokumen yang ditandatangani oleh ketiga belah pihak yaitu pemilik 
proyek, konsultan pengawas proyek dan kontraktor pelaksana. 
d) Dokumen dibuat rangkap tiga, dokumen pertama untuk pembuatan 
memo 1 (Bagian Laboratorium), dokumen kedua untuk pemilik 
proyek dan dokumen ketiga untuk konsultan pengawas proyek. 
e) Berdasarkan dokumen Job Mix Formula bagian laboratorium 
mengirim memo kepada bagian Quantity bahwa Job Mix Formula 
telah selesai dibuat. 
f) Berdasarkan dokumen Job Mix Formula ini bagian laboratorium 
mengirim memo ke bagian produksi untuk melakukan produksi 
Asphalt Hotmix dengan komposisi sesuai dengan yang tercantum 
dalam Job Mix Formula Asphalt Hotmix. 




a) Bagian quantity menerima memo 1 (Bagian Laboratorium), Setelah 
itu bagian quantity akan membuat dan mengajukan request 
(rencana kerja), apabila pengajuan request ini tidak disetujui oleh 
pemilik proyek dan konsultan pengawas proyek maka akan diadakan 
perbaikan sampai mendapat persetujuan dari pemilik proyek dan 
konsultan pengawas proyek. 
b) Setelah disetujui oleh pemilik proyek dan konsultan pengawas 
proyek maka akan dijadikan sebagai dokumen. Dokumen ini dibuat 
rangkap tiga. Dokumen pertama untuk kontraktor pelaksana dan 
arsip oleh bagian Quantity, dokumen kedua untuk pemilik proyek 
dan dokumen ketiga untuk konsultan pengawas proyek. 
c) Berdasarkan dokumen request ini bagian quantity akan membuat 
memo (Bagian Quantity) dikirim  kepada bagian produksi untuk 
melakukan produksi Asphalt Hotmix sesuai dengan volume yang 
tercantum dalam dokumen request. 
3) Bagian Produksi 
Berdasarkan Job Mix Formula yang berisi tentang komposisi 
campuran material untuk Asphalt Hotmix yang akan diproduksi dan 
berdasarkan dokumen request yang berisi tentang volume produksi 
Asphalt Hotmix yang dibutuhkan dilapangan bagian produksi melakukan 




4) Bagian Pengiriman 
a) Setelah Asphalt Hotmix selesai diproduksi, akan diangkut didalam 
kendaraan (DumpTruck) dan sebelum diberangkatkan ke lokasi 
proyek akan ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui berapa 
Volume Asphalt Hotmix yang dikirim ke lokasi proyek pada tiap-tiap 
Dump Truck. 
b) Volume Asphalt Hotmix yang diangkut oleh tiap-tiap Dump Truck 
dicantumkan dalam tiket pengiriman Asphalt Hotmix. Tiket 
pengiriman Asphalt Hotmix ini ditandatangani oleh pemilik proyek, 
konsultan pengawas proyek dan kontraktor pelaksana dan dibuat 
rangkap empat. Dokumen pertama dikirim ke lokasi proyek bersama 
dengan barang, diterima oleh bagian pengiriman yang ada di lokasi 
proyek, diperiksa oleh pemilik proyek dan konsultan pengawas 
proyek, dokumen kedua untuk pemilik proyek, dokumen ketiga 
untuk konsultan pengawas proyek dan dokumen keempat diarsip 
oleh bagian pengiriman. 
c) Asphalt Hotmix dikirim ke lokasi proyek dan setelah disetujui oleh 
pemilik proyek dan konsultan pengawas proyek akan dilanjutkan 
dengan kegiatan penggelaran/penghamparan sesuai dengan request 
atau rencana kerja yang telah disetujui bersama. Bagian pelaksana 
yang ada di lapangan akan mengotorisasi tiket tersebut. 




1) Bagian Laboratorium 
a) Setelah Asphalt Hotmix tiba dilokasi proyek, diterima, diperiksa oleh 
pemilik proyek, konsultan pengawas proyek dan selesai 
digelar/dihampar (dikerjakan), tugas bagian laboratorium 
selanjutnya adalah melakukan test atau pengujian atas hasil 
pekerjaan yang telah selesai dikerjakan. 
b) Apabila hasil test tidak disetujui oleh pemilik proyek dan konsultan 
pengawas proyek maka hasil pekerjaan akan diperbaiki atau 
dibongkar, mengingat Asphalt Hotmix yang sudah 
digelar/dihamparkan apabila dibongkar tidak dapat dipakai lagi 
maka akan dilakukan produksi Asphalt Hotmix yang baru dan 
dikerjakan lagi sampai mendapat persetujuan pemilik proyek dan 
konsultan pengawas proyek. 
c) Apabila disetujui maka hasil test atau pengujian tersebut akan 
dijadikan dokumen Back Up Quality, Dokumen ini dibuat rangkap 
empat. Dokumen pertama digunakan untuk kepentingan penagihan, 
dokumen kedua untuk pemilik proyek, dokumen ketiga untuk 
konsultan pengawas proyek dan dokumen keempat diarsip 
permanent oleh bagian laboratorium. 
d) Berdasarkan data dari Back Up Quality bagian laboratorium 




bagian quantity bahwa hasil pekerjaan telah siap untuk dihitung 
volumenya. 
2) Bagian Quantity  
a) Berdasarkan memo 2 (Bagian Laboratorium) bahwa pekerjaan telah 
selesai dikerjakan dan siap untuk dihitung volumenya, tugas bagian 
Quantity selanjutnya adalah mengadakan perhitungan tentang 
besarnya volume pekerjaan yang telah selesai dikerjakan di lokasi 
proyek. 
b) Apabila perhitungan volume pekerjaan ini tidak disetujui oleh 
pemilik proyek dan konsultan pengawas proyek maka akan diadakan 
perbaikan sampai mendapat persetujuan dari pemilik proyek dan 
konsultan pengawas proyek. 
c) Apabila perhitungan volume pekerjaan ini disetujui oleh pemilik 
proyek dan konsultan pengawas proyek maka hasil perhitungan 
volume pekerjaan ini akan dijadikan dokumen Back Up Quality. 
Dokumen ini dibuat rangkap empat. Dokumen pertama digunakan 
untuk kepentingan penagihan, dokumen kedua untuk pemilik 
proyek, dokumen ketiga untuk pengawas proyek dan dokumen 
keempat diarsip permanen oleh bagian quantity. 
 




1) Berdasarkan dokumen Back Up Quality dan dokumen Back Up Quantity 
disertai dengan tiket pengiriman Asphalt Hotmix, bagian penagihan 
mengajukan MC (Monthly Certificate) kepada pemilik proyek atas 
piutang yang telah terjadi.  
2) Apabila pengajuan MC (Monthly Certificate) ini tidak disetujui oleh 
pemilik proyek dan konsultan pengawas proyek maka akan diadakan 
perbaikan sampai mendapat persetujuan. Setelah mendapat 
persetujuan, dokumen ini dijadikan dokumen MC (Monthly Certificate). 
3) Dokumen ini dibuat rangkap tujuh. Dokumen keenam untuk konsultan 
pengawas proyek, dokumen ketujuh untuk kontraktor pelaksana proyek 
sedangkan dokumen pertama, kedua, ketiga, keempat dan kelima untuk 
pemilik proyek, dan selanjutnya akan  dibayarkan kepada kantor 
kontraktor pelaksana proyek sesuai dengan jumlah piutang yang 
ditagihkan yang tertera dalam dokumen MC (Monthly Certificate). 
e. Tahap pencatatan akuntansi 
1) Perusahaan menerima uang sesuai dengan MC yang diajukan beserta 
dokumen berupa kwitansi dan berita acara pembayaran. 
2) Bagian keuangan dan pembukuan proyek melakukan pencatatan 
akuntansi dan akan menghasilakan Laporan Kas Besar (LKB). 
3) Prosedur penjualan telah selesai dilaksanakan. 




Secara keseluruhan Bagan Alir atau Flow Chart sistem penjualan kredit 
pada PT. Jaya Sempurna sakti dapat dilihat pada  Gambar II.2, Gambar II.3, 





































C. EVALUASI SISTEM PENJUALAN ASPHALT HOTMIX PADA PT JAYA SEMPURNA SAKTI 
1. Evaluasi Terhadap Fungsi Yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan asphalt hotmix pada PT. Jaya 
Sempurna Sakti, fungsi tersebut adalah : fungsi tender, fungsi pelaksanaan 
proyek dan evaluasi hasil pekerjaan, fungsi penagihan dan fungsi pencatatan 
akuntansi. Pemisahan tanggung jawab fungsional sudah dilaksanakan dengan 
cukup baik oleh PT. Jaya Sempurna Sakti. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
pembagian kerja fungsional antara fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan 
fungsi pencatatan. 
Fungsi pencatatan yang dilaksanakan oleh bagian keuangan dan 
pembukuan proyek sudah melakukan fungsinya dengan baik yaitu membuat 
laporan kas besar (LKB), kartu hutang piutang, daftar rekonsiliasi bank, laporan 
pemakaian material, laporan rekapitulasi biaya dan laporan rekapitulasi voucher 
kas. 
Fungsi penyimpanan yaitu logistic proyek fungsi penyimpanan 
bertanggung jawab terhadap persediaan material yang akan digunakan untuk 
pelaksanaan proyek, tetapi dalam pelaksanaan fungsi ini belum berjalan secara 
optimal karena belum terdapat pemisahaan tugas yang jelas antara logistic 




Fungsi operasi yaitu engineering proyek sudah melakukan fungsinya 
dengan cukup baik. engineering proyek melakukan perhitungan dan menyiapkan 
data volume pekerjaan bekerjasama dengan seksi Quality Engineer, membuat 
Job Mix Formula atau komposisi material yang akan digunakan sebagai bahan 
baku untuk produksi asphalt hotmix bekerjasama dengan seksi laboratorium, 
pelaksanaan produksi dan pengiriman hasil produksi ke lapangan. 
2. Evaluasi Terhadap Dokumen Yang Terkait 
Dokumen-dokumen dalam sistem penjualan Asphalt hotmix pada PT. 
Jaya Sempurna Sakti sudah baik. Dokumen kontrak, Surat Perintah Mulai Kerja 
(SPMK), Job Mix Formula (JMF), Request, Back Up Quality, Back Up Quantity, 
tiket pengiriman asphalt hotmix digunakan dalam fungsi pelaksanaan proyek. 
Monthly Certificate (MC) digunakan untuk melakukan penagihan atas pekerjaan 
yang telah dikerjakan. Dokumen-dokumen tersebut dibuat dalam program 
sistem penjualan asphalt hotmix sudah dibuat rangkap, bernomor urut cetak 
dan diotorisasi oleh pihak yang berwenang, yaitu direktur utama dan direktur. 
Penyimpanan dokumen sumber dilakukan berdasarkan nomor urut. 
3. Evaluasi Terhadap Catatan Akuntansi 
Pencatatan setiap transaksi penjualan asphalt hotmix dan penerimaan 
pembayaran dicatat dalam  Laporan Kas Besar (LKB) yang dilaksanakan oleh 
bagian keuangan dan pembukuan proyek. Dalam prakteknya pencatatan yang 






4. Evaluasi Terhadap Prosedur 
Prosedur dalam sistem penjualan Asphalt hotmix pada PT. Jaya 
Sempurna Sakti melibatkan lebih dari satu unit organisasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap unit organisasi sudah melaksanakan tanggung jawabnya masing-
masing dengan jelas. Kelemahan prosedur yang ada yaitu, penyimpanan barang 
seharusnya dilaksankan oleh logistic proyek tetapi pada kenyataan masih dapat 
dilaksanakan oleh bagian engineering proyek. Suatu bagian tidak boleh diberi 
tanggung jawab penuh untuk melaksanakan beberapa atau semua tahap 
operasi. Hal ini tidak baik karena dapat memungkinkan terjadinya 




















Analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dan dipaparkan pada Bab 
II menghasilkan beberapa temuan yang dapat dikategorikan sebagai kelebihan dan 
kelemahan. Penulis menilai sistem penjualan asphalt hotmix pada PT. Jaya Sempurna 
Sakti. Kelebihan dan kelemahannya diuraikan sebagai berikut ini. 
A. Kelebihan 
Beberapa kelebihan dari sistem penjualan asphalt hotmix pada PT. Jaya 




1. Pemisahan fungsi secara tegas sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat 
dilihat dengan adanya penanganan transaksi penjualan asphalt hotmix dari awal 
sampai akhir tidak dilakukan oleh satu orang atau satu fungsi saja, yang 
bertujuan untuk menghindari adanya penyelewengan. 
2. Dokumen yang digunakan sudah memadai. Hal ini dapat dilihat dengan adanya 
dokumen bernomor urut dan diotorisasi oleh pihak yang berwenang.  
3. Pencatatan ke dalam catatan akuntansi didasarkan atas dokumen sumber dan 
dokumen pendukungnya. Hal tersebut dapat memperkuat keandalan atas 
catatan akuntansi yang buat. 
4. Jaringan prosedur yang dilakukan untuk menjaga kekayaan perusahaan yang 
terkait dalam sistem penjualan asphalt hotmix pada PT. Jaya Sempurna Sakti 
sudah baik. 
B. Kelemahan 
Beberapa kelemahan dari sistem penjualan asphalt hotmix pada PT. Jaya 
Sempurna Sakti diuraikan sebagai berikut ini. 
1. Dalam suatu hari, fungsi penyimpanan yang seharusnya di laksanakan oleh 
bagian logistic proyek dilaksanakan oleh engineering proyek. Hal ini seharusnya 
dihindari karena dapat dimungkinkan terjadi penyelewangan oleh bagian-bagian 
tersebut 
2. Penyimpanan dokumen belum terawat dengan baik, sehingga akan 




















Selama penulis melaksanakan penelitian untuk Tugas Akhir di PT. Jaya 
Sempurna Sakti, penulis banyak sekali mendapatkan tambahan ilmu pengetahuan 




Berdasarkan evaluasi yang penulis lakukan terhadap sistem penjualan 
asphalt hotmix pada PT. Jaya Sempurna Sakti maka penulis berpendapat bahwa 
sistem penjualan kredit yang ada pada PT. Jaya Sempurna Sakti agak berbeda 
dengan sistem penjualan kredit pada umumnya, mulai dari proses mendapatkan 
order atau pesenan barang sampai dengan proses mengajukan tagihan atas piutang 
yang terjadi. Sebagai contoh adalah sebagai berikut ini. 
1. Pada sistem penjualan kredit yang terjadi pada umumnya, sebelum perusahaan 
memberikan kredit kepada pelanggan akan terlebih dahulu dilakukan seleksi 
kepada calon pembeli tentang kemampuan kredit calon pembeli tersebut, 
sedangkan pada sistem penjualan kredit yang terjadi pada PT. Jaya Sempurna 
Sakti, hal tersebut tidak perlu dilakukan karena calon pembeli adalah 
pemerintah Republik Indonesia dalam hal ini adalah departemen Pekerjaan 
Umum Bina Marga dimana kemapuan kreditnya sudah pasti terjamin. 
2. Pada sistem penjualan kredit yang terjadi pada umumnya, prosedur order 
penjualan, bagian penjualan menerima pesanan dari pembeli mengenai barang 
yang dipesan berupa surat order pembelian, sedangkan pada sistem penjualan 
kredit yang terjadi pada PT. Jaya Sempurna Sakti, order penjualan berupa 
dokumen kontrak yang ditandatangani bersama antara pemilik proyek, dalam 
hal ini Departemen Pekerjaan Umum Bina Marga dengan PT. Jaya Sempurna 





 PT. Jaya Sempurna Sakti menerapkan sistem penjualan yang berbeda 
dengan sistem penjualan pada umumnya tetapi PT. Jaya Sempurna Sakti  telah 
menerapkan sistem akuntansi yang cukup memadai. Hal ini dapat dilihat dengan 
adanya pemisahan fungsi secara tegas, dokumen yang digunakan memadai, catatan 
akuntansi yang dibuat sesuai dengan bukti transaksi, dan jaringan prosedur yang 
digunakan sudah dilakukan dengan runtut dan baik. Tetapi masih ada kelemahannya 
yaitu adanya fungsi atau bagian yang melakukan tugas yang bukan menjadi 
wewenangnya, dan penyimpanan dokumen yang tidak terawat. 
B. SARAN  
Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut ini. 
1. Dalam fungsi penyimpanan pada PT. Jaya Sempurna Sakti sebaiknya hanya 
dilaksanakan oleh logistic proyek saja. Hal itu dapat mempermudah dalam 
pemeriksaan apabila terdapat kekeliruan. 
 
2. Pengarsipan atau penyimpanan terhadap dokumen-dokumen lebih dijaga dan 
dirawat supaya terhindar dari kehilangan dokumen dan mempermudah 
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